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KATA PENGANTAR

Penggunaan pupuk alematif semakin dirasakau penting akibat semakin
mahalnya pupuk anorganik akibat penghapusan subsidi pupuk oleh Pemerintah.
Pemanfaatan sisa-sisa produksi pertanian sebagai sumber hara dan bahan organik
tanah sudah sering dianjurkan, namun dalam kenyataannya masih belum dilakukan
secara optimal oleh petani.

Di Jawa Timur terdapat banyak pabrik monosodium glutamat (MSG) dengan
bahan baku tetes tebu, menghasilkan produk samping yang dikenal sebagai “Sisa
produksi asam amino” (SIPRAMIN). Sipramin telah diteliti dan dikaji cukup lama
pada berbagai tanaman dan jenis tanah, baik manfaatnya maupun kemungkinan
pengaruh negatifnya.

Buku ini memuat hasil-hasil penelitian dan pengkajian SIPRAMIN pada
berbagai tanaman dan dampaknya terhadap sifat tanah dan mutu hasil. Informasi
dalam buku ini diharapkan dapat melengkapi hasil kajian SIPRAMIN dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan penyusunan anjuran pemanfaatannya.

Kepada para penelit/pengkaji dan penyunting buku ini kami sampaikan
penghargaan dan terima kasih. Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada para
produsen SIPRAMIN yang telah mendukung pendanaannya, dan kepada semua pihak
yang telah membantu hingga selesainya buku ini.

Semoga isi buku ini bermanfaat untuk mendukung pembangunan pertanian.

Malang, Maret 1999
Kepala BPTP Karangploso,

Dr. SUYAMTO
NIP. 080037650
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LAPORAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA

Yth. Bapak Wakil Gubemur KDH Tk. | Jawa Timur Bidang Ekonomi dan
Pembangunan.

Yth. Bapak Sekretaris Jendral Departemen Pertanian.

Yth. Bapak Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Yth. Bapak/Ibu pejabat eselon II lingkup Departemen Dalam Negeri, Departemen
Pertaman, Departemen Kehutanan dan Perkebunan serta Departemen
Perindustrian dan Perdagangan.

Bapak-Ibu dan hadinn peserta seminar yang kami hormati,

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Pertama-tama kami atas nama panitia pelaksana Seminar Hasil
Penelitian/Pengkajian Penggunaan Pupuk Cair “Sipramin” mengucapkan selamat
datang kepada seluruh peserta. Kami mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas ridho-Nya kita dapat hadir bersama dalam acara seminar
dalam bulan suci Romadhon hari ini.

Bapak Wakil Gubemur, Bapak Sekjen Deptan, Bapak Kepala Badan Litbang
Pertanian dan Hadirnn yang kami hormati.

Kami Laporkan bahwa seminar ini diselenggarakan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian bekerjasama dengan PT. Ajinomoto, PT. Cheil Samsung,
PT. Miwon dan PT. Sasa Inti, selama 2 hari pada tanggal 6-7 Januari 1999, di Royal
Orchids Hotel Batu, Malang. Topik seminar bersumber dari hasil penelitian dan
pengkajlan lanjutan dampak penggunaan pupuk Sipramin tahun 1997/1998, meliputi:

Keragaan Sipramin sebagai alternatif sumber pupuk N pada berbagai
tanaman.

2. Hasil penelitian dampak penggunaan pupuk cair Sipramin terhadap sifat
tanah dan produksn tanaman,

Hasil pengujian penggunaan pupuk cair Sipramin pada tebu.

4. Hasil pengkajian pupuk cair Sipramin padi dan jagung

Seminar ini bertujuan untuk:

1. Mengkomunikasikan hasil penelitian dan pengkajian lanjutan dampak
penggunaan pupuk cair Sipramin.
2. Menjawab kontroversi tentang dampak penggunaan pupuk cair Sipramin.
3. Kemungkinan penggunaan takaran sebagai pupuk alternatif pada tanaman.
Maka tema seminar ini adalah penggunaan Sipramin sebagai altematif sumber
pupuk N dan bahan organik untuk meningkatkan produksi pertanian.
Bapak Wakil, Gubernur, Bapak Sekjen Deptan, Bapak Kepala Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian dan Hadirin yang kami hormati.
Seminar ini diikuti 70 peserta, berasal dari:

w

L Ketua Bappeda, Asisten II dan Bappedalda lingkup kantor Gubernur KDH
Tk. 1 Propinsi Jawa Timur

2  Kanwil Deptan Jawa Timur
3. Kanwil Kehutanan dan Perkebunan Jawa Timur
4 Kanwil Deperindag Jawa Timur




S Dwrektur Bmna Produks: Tanaman Perkebunan

@  Direktur Bma Produksi tanaman Pangan

7  Darektur Bma Produks: Hortikultura

8  Perguruan tinggi di Jawa Timur (Unibraw, Univ. Jember dan UPN)

9  PTP Nusantara X1

10 Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Tk. I Jatim

11.  Dmas Perkebunan Tngkat | Jawa Timur

12 Asisten Il dan 14 Kabupaten Dati II se Propinsi Jawa Timur

13. Sekretans Badan Pengendali Bimas Jawa Timur

14 Pusat Peneltian Tanah dan Agroklimat

1S Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian

16. Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia, Pasuruan

17 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karangploso

18 Asosiasi Perusahaan Pupuk Pelengkap Carr dan Zat Pengatur
TumbuhWilayah Jatim, Jateng dan Indonesia Bagian Timur

19 PT. Ajinomoto Indonesia, PT Cheil Samsung Indonesia, PT. Miwon
Indonesia , dan PT Sasa Inti Gending Probolinggo

Kami atas nama panitia pelaksana mengucapkan terima kasih atas partisipasi
bapak-ibu dalam seminar ini. Apabila selama pelaksanaan seminar i terdapat
banyak kekurangan, kami mohon maaf Tidak lupa kami sampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar mi.

Bapak Wakil Gubemnur, Bapak Sekjen Deptan, Bapak Kepala Badan Litbang
Pertanian dan hadirn yang kami hormati,

Kami berharap hasil seminar i dapat digunakan sebagai masukan bagi
pengambil kebijakan dalam rangka menanggulangi kekurangan jumlah pupuk secara
nasional dan mahainya harga pupuk dengan dihapuskannya subsidi harga pupuk.

Kami mohon Bapak Sekjen Deptan berkenan memberi arahan. Selanjutnya
kami mohon Bapak Wakil Gubemur memberi arahan sekaligus membuka seminar ini
secara resmi.

Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Panitia pelaksana
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HASIL PERUMUSAN

Pupuk AS dapat disubstitusi sebagian atau seluruhnya oleh Sipramin pada dosis bak,
(N) tanaman tebu setempat, yartu sekitar 4 000-5 000 liter per hektar . Namun harus tetap
diimbang! dengan pembenan pupuk P dan K dosis baku setempat Hasil mi mesmpakaf.
telaah hasil percobaan sejak tahun 1980-an di berbagai jenis tanah dengan lingkungan yang
berbeda di Jawa Tumur. |

Jika tebu diolah dalam keadaan segar maka pemupukan tebu dengan AS maupun
Sipramin hingga 2x dosis baku belum menyebabkan gangguan pada sifat nira dan proses
pengolahan gula Hasil pengolahan tebu mi menghasilkan wama hablur dengan nila
ICUMSA kurang dan 300.

Tebu giling hendaknya digiling dalam kondisi segar yaitu digiling kurang dan 36
setelah tebang. Tebu yang dipupuk dengan dosis N berlebihan (baik Amonium Sulfat, urea
maupun Sipramin) akan semakin merosot kualitas niranya dengan semakm lamanya wakm
tenggang gling (lebth dari 36 jam).

Sejauh Sipramin diberikan pada dosis baku, maka pemberian Sipramin sampai
dengan tahun kedua, belum ada pengaruh yang berarti tethadap pH, hara-hara, kekerasan
tanah dan perkembangan akar tebu.

Pupuk Urea yang digunakan untuk pemupukan padi dan jagung dapat disubstitusi
sebagian atau seluruhnya oleh Sipramin, yaitu 200 kg Urea per hektar menjadi 100 kg Urea
ditambah 2.500 liter Sipramin per hektar pada padi dan 300 kg Urea per hektar menjadi 150
kg Urea ditambah 2.500 liter Sipramm per hektar pada jagung

Hasil gabah yang dipupuk Sipramin 5.000 liter per hektar tidak berbeda dengan
2.500 liter per hektar Sipramin ditambah 100 kg Urea per hektar, taaplhasmyacmdenmb
lebih rendah. Pemberian Sipramm hingga 5.000 liter per hektar tidak

menurunkan kualitas beras. Pembenian 5.000 liter per hektar Sipramm masih dikuti

peningkatan hasil jagung, walaupun tidak berbeda nyata dengan pemberian 2.500 liter per
hektar Sipramin ditambah 150 kg urea per hektar.

Wsmmwsqba@p@ukahmaﬁﬁsudahbamgtmmdoﬁmya
harus mengikuti anjuran spesifik lokasi karena ada kecenderungan petani menggunakan
Sipramin sebagai satu-satunya sumber pupuk. Disarankan pupuk Sipramin dilengkapi juga
dengan unsur hara Pdan K.

Kontrol kualitas (Quality Control) terhadap pupuk Sipramin perlu dilakukan,
sehingga tidak merugikan konsumen, sama dengan pupuk lainnya. Oleh karena itu periu
adanya standar nasional dan disarankan menggunakan kemasan/segel yang memadai.

Keterkaitan kuat antara pabrik gula dengan pabrik MSG, perlu adanya koordmasi
vertikal yang kuat. Mm:nterdapatSOOpupukaltemmfyangtadaﬂardlm
sehingga perlu dibentuk komisi pupuk
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PENGKAJIAN MANFAAT PUPUK CAIR SIPRAMIN TERHADAP
PERTUMBUHAN SERTA HASIL JAGUNG

Muchamad Soleh, F. Kasijadi, Hasil Sembiring dan Suwono

Balai Pengkajian Teknologi Pertaman Karangploso

ABSTRAK

Pupuk cair Sipramin (Amina. Orgami, Bagitani dan Saritana) telah banyak
dimanfaatkan oleh petani di beberapa wilayah Jawa Timur untuk pemupukan pada
tanaman jagung, tanpa penambahan pupuk Nitrogen ataupun pupuk mikro_yang
lain, akan tetapi pemberian Sipramin tanpa penambahan unsur hara lainnya
diduga berdampak negatif terhadap produksi jagung. Dalam rangka
pengembangan pemanfaatan lebih lanjut keempat pupuk cair tersebut bagi
tanaman jagung, dilakukan pengkajian penggunaan masing-masing pupuk secara
mandiri maupun dikombinasikan dengan pupuk sumber N lain (Urea). Pengkajian
dilakukan di Desa Kampung Baru, Nganjuk dan Desa Dawuhan Lor, Lumajang
pada MK 1998. Sebelas macam perlakuan kombinasi penggunaan ke 4 pupuk cair
tersebut dikaji terap terhadap jagung varietas Semar-2. Dari hasil pengkajian
menunjukkan bahwa pemberian Sipramin kombinasi dengan pupuk Urea
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi jagung. Pemupukan 2500
| Sipramin+150 kg Urea’ha memberikan hasil jagung pipilan kering yang setara
dengan pemupukan 300 kg Urea/ha. Hasil jagung pipilan kering dengan
pemupukan Sipramin 5000 I’ha tidak berbeda nyata dibandingkan pemupukan
2500 | Sipramin+150 kg Urea/ha. Pemberian 2500 | Sipramin dapat mensubstilusi
150 kg Urea untuk pemupukan tanaman jagung.

PENDAHULUAN

Untuk memperoleh hasil optimal, tanaman jagung memerlukan
sejumlah masukan unsur hara makro, mikro serta pemenuhan kebutuhan
bahan organik. Khusus untuk daerah-daerah potensial tanaman jagung di
Jawa Timur sudah waktunya ketiga komponen penyubur tanah tersebut
ditambahkan secara berimbang, terutama bahan organik yang selama ini
selalu terabaikan penggunaannya.

Di beberapa wilayah Jatim pupuk cair Amina, Orgami, Bagitani, dan
Saritana sejak lama telah dimanfaatkan oleh petani Jagung Keempat pupuk
cair ini mengandung berbagai unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S),
mikro (Na, Fe, Mn, Cu, Zn, dan Cl) dan bahan organik Kandungan unsur
hara N antara 4,0%-5,0%, kandungan unsur makro yang lain rendah
sedangkan kandungan bahan organik berkisar antara 10,0%-15,0%.

Progiding Serinar HasilPenelitian PenghajianPenggunaan Pupuk Cair Sipramun, Bava 6-7 Januari 1999,
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Penggunaan ke empat pupuk ini merupakan peluang yang baik bagi
penyeimbang kebutuhan unsur hara makro maupun mikro serta kebutuhan
bahan organik di tanah bagi tanaman jagung

Dewasa ini dari beberapa pengguna pupuk cair Sipramin menyatakan
bahwa penggunaan pupuk ini pada tanaman jagung ditengarai umur
tanaman lebih panjang, diikuti kuantitas maupun kualitas hasil kurang
memuaskan Disamping itu muncul pula kecurigaan adanya tanah vang
mengeras akibat perilaku ke empat pupuk tersebut

Hasil penelitian Puslittanak Bogor. pada tahun 1996/1997 dan
1997/1998, dalam rangka merespon kasus tersebut memperlihatkan bahwa
penggunaan pupuk cair Amina, Orgami, Bagitani, maupun Saritana jika
tidak berlebih tidak berpengaruh negatif terhadap sifat fisik. kimia (Agus
dkk 1997, Fachmudin dkk, 1997), kehidupan mikro organisme tanah
(Prihatin dkk. 1997), maupun pertumbuhan serta kualitas dan kuantitas hasil
jagung (Rahman, A dkk 1997) Ditemukan pula bahwa takaran 4000 |
sampai 5000 | per hektar cukup untuk tanaman jagung tanpa penambahan
unsur nitrogen dari sumber lain yang ditanam di Kediri (Agus dkk, 1997)

Dari hasil penelitian tersebut di atas, tampak adanya peluang bahwa
Sipramin dapat sebagai alternatif substitusi pupuk N Kondist tersebut
cukup baik untuk menunjang kekurangan pupuk N Akan tetapi agar letih
efektif dan efisien perlu dilakukan efektivitas antara pupuk Sipramin Jdan
pupuk N yang ada  Sehubungan dengan itu dilakukan pengkajan
penggunaan pupuk N mandiri, pupuk N kombinasi pupuk Sipramin (Amina.
Orgami, Bagitani dan Saritana) dan pupuk Sipramin mandiri terhadap
tanaman jagung

BAHAN DAN METODE

Pengkajian penggunaan Sipramin (Amina, Orgami, Bagitan dan
Saritana) pada tanaman jagung dilaksanakan mulai bulan April hingga bulan
Desember 1998, di dua lokasi yaitu di Desa Kampung Baru, Kabupaten
Nganjuk dan di Desa Dawuhan Lor, Kabupaten Lumajang Hasil analisis
tanah di kedua lokasi pengkajian disajikan pada Lampiran 1.

Percobaan dirancang menggunakan rancangan acak kelompok
diulang 3 kali Perlakuan yang dikaji adalah empat macam pupuk Sipramin
dikombinasikan dengan pupuk anorganik (N + P + K). serta berbagai
kombinasi pupuk anorganik (N, P dan K sebagai pembanding Kombinasi
pemupukan sebagai perlakuan untuk tanamaan jagung selengkapnya adalah
sebagai berikut

Pronding Semunar HasilPenelitan PenghkajianPenggunaan Pupuk Cair Sipramun, Batu 6-7 Janwar 1999
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Tanpa pupuk Urea + 100 kg SP 36 + 100 kg KCI.

Pemupukan 300 kg Urea tanpa SP 36 maupun KCI

Pemupukan 300 kg Urea + 100 kg SP36 + 100 kg KCI
Pemupukan 2500 | Amina+150 kg Urea+100 kg SP36+100 kg KC]
Pemupukan 2500 | Orgami + 150 kg Urea+100 kg SP36+100 kg KCl
Pemupukan 2500 | Bagitani+150 kg Urea+100 kg SP36+100 kg KCl
Pemupukan 2500 | Saritana+150 kg Urea+100 Kg SP36+100 Kg KC]
&  Pemupukan 5000 | Amina + 100 kg SP36 + 100 kg KCI

9 Pemupukan 5000 | Orgami + 100 kg SP36 + 100 kg KCl
Pemupukan 5000 | Bagitani + 100 kg SP36 + 100 kg KCI
Pemupukan 5000 | Saritana + 100 kg SP36 + 100 kg KCl

ad VD =

i ‘l

1 9

Tanah diolah hingga tercapai struktur gembur. Dibuat petakan dengan
skuran 6 m x 10 m Benih jagung varietas Semar-2 ditanam 2 biji per
'ubang dengan jarak tanam 80 cm x 20 cm. Pada umur 10 hari setelah tanam
‘HST) dilaksanakan penjarangan, disisakan satu tanaman per lubang
Seperempat dosis pupuk Urea diberikan bersamaan tanam, tiga per empat
sisanya diberikan pada umur 35 HST, dengan cara ditugalkan + 7.5 cm
disamping lubang tanaman. Untuk perlakuan penggunaan pupuk urea
beserta pupuk Sipramin (perlakuan 4, 5, 6 dan 7), seperempat dosis pupuk
urea diberikan pada saat tanaman berumur 10 hst dan % bagian dosis urea
sisanva diberikan pada saat tanaman berumur 40 hst. Pemupukan Sipramin
diberikan sekali pada saat tanaman umur 10 hari dengan cara dikocorkan
dalam saluran + 10 cm disamping barisan tanaman Seluruh dosis pupuk
SP36 dan KClI diberikan pada saat tanam, dengan cara ditugalkan.

Pengamatan terhadap respon perlakuan meliputi: tinggi tanaman, tinggi
tongkol, bobot tongkol basah dan bobot pipilan kering pada kadar air 14%.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis keragaman,
perbedaan diantara perlakuan diuji dengan uji BNT-5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman jagung di kedua lokasi tumbuh normal dan dipanen pada
umur serentak. Pada panen serempak tersebut hanya perlakuan tanpa Urea
fanaman jagung tampak lebih masak. Dari data yang ada lain tanaman
jagung ternyata respon terhadap berbagai perlakuan pemupukan, hal ini
tampak dari terdapatnya perbedaan pertumbuhan akibat perbedaan
periakuan (Tabel 1).

Fromdong Seminar Hlﬂ?‘iﬁlm.ﬁm?muau Pupuk Cair Sipramin, Batu 6-7 Januari 1999.
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Pemupukan 300 kg ureasha ditambah pupuk 100 kg SP-36 + 100 kg
KCV/ha tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan jagung di Lumajang, tetapi
di Nganjuk memberikan perbedaan yang nyata dibanding pemupukan 300
kg urea/ha Hal imi dapat terjadi karena di Lumajang, meskipun tanpa
pemberian P dan K. harkat K dalam kondisi cukup (sedang), sehingga
pertumbuhan tanaman jagung di Lumajang baik yang hanya dipupuk urea
maupun dipupuk urea ditambah P dan K tidak berbeda nyata. Sedangkan
harkat K di Nganjuk pada kondisi kurang, sehingga tanaman jagung yang
hanya dipupuk urea saja, pertumbuhannya dibatasi oleh keberadaan K di
tanah disini, unsur K menjadi faktor pembatas pertumbuhan tanaman jagung
sehingga pertumbuhannya terbatas (Soepardi, 1983). Keterbatasan hara K
tersebut teratasi setelah ada penambahan pupuk P dan K yang diberikan
bersamaan urea, hal tersebut tampak dari nilai pertumbuhannya meningkat
dan berbeda nyata dengan yang hanya dipupuk urea saja. Dalam kondisi
seperti im seyogyanya khusus dikawasan Nganjuk, pupuk K sangat perlu
diberikan dalam pemupukan jagung.

Pupuk cair Sipramin sebanyak 2500 | + 150 kg urea + 100 kg SP-36 +
100 kg KCl maupun 5000 | Sipramin + PK dapat meningkatkan tinggi
tanaman maupun tinggi letak tongkol jagung di Lumajang. Tetapi
pemberian pupuk Sipramin kombinasi maupun sendiri tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman maupun tinggi tongkol tanaman jagung di Nganjuk.
Dari tampilan pertumbuhan tanaman jagung yang diberi pupuk Sipramin
lebih tinggi daripada tanpa Sipramin, diduga karena tambahan Sipramin
berarti terjadi penambahan bahan organik maupun beberapa unsur mikro
yang sangat diperiukan dalam proses fisiologis tanaman dalam membentuk
biomasa (Gardner. 1993), sehingga dengan penambahan Sipramin
menampilkan pertumbuhan yang lebih baik daripada tanpa Sipramin.
Kondisi pertumbuhan jagung di Lumajang yang lebih vigor itu cukup baik
sebab tanaman jagung dengan ukuran vegetatif yang optimal akan diikuti
oleh hasil yang optimal pula. Dari penampilan agronomis yang berbeda
antara jagung di Lumajang dan Nganjuk, ternyata diikuti oleh hasil tongkol
basah maupun pipilan berbeda pula. Hasil jagung di Lumajang ternyata
lebih tinggi dari hasil jagung di Nganjuk (Tabel 2).

Penambahan pupuk 100 kg SP-36 + 100 kg KCI bagi tanaman jagung
di Lumajang dapat meningkatkan produksi pipilan kering sebesar 410 kg/ha
atau 8,80%, sedangkan di Nganjuk meningkat sebesar 620 kg/ha (15.85%).
Dari peningkatan hasil ini tampak bahwa tanaman jagung di Nganjuk sangat
respon terhadap pemberian pupuk P dan K, meskipun rata-rata hasil pipilan
kering di Lumajang lebih tinggi daripada di Nganjuk (Tabel 2), tetapi
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dengan penambahan pupuk P dan K pada takaran yang sama, nilai tambah
di Nganjuk lebih tinggi.

Penggunaan (2500 | Sipramin + 150 kg urea/ha) maupun 5000 I
Sipramin/ha dapat meningkatkan hasil tongkol maupun pipilan kering
jagung secara nyata dibanding pemupukan 300 kg urea/ha saja. Hal tersebut
diduga karena pupuk Sipramin selain mengandung unsur Nitrogen terdapat
pula unsur makro dan mikro lain, dan yang terutama adalah bahan organilf
yang dikandung pupuk ini cukup besar dan sangat bermanfaat bagi
pertumbuhan dan produksi jagung. Tetapi dibandingkan dengan pemupukan
300 kg urea +100 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha, pemberian Sipramin tidak
memberikan perbedaan terhadap hasil jagung. Pemberian 5000 1
Sipramin/ha rata-rata menghasilkan jagung pipilan paling tinggi baik di
Lumajang maupun di Nganjuk. Untuk lebih jelasnya, kenaikan produksi
tongkol basah, pipilan kering maupun persentase kenaikan hasil pipilan
kering disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1 Pengaruh pupuk Sipramin dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan
tanaman jagung. Lumajang dan Nganjuk, MK 1998.

No. Pemupukan Lumajang Nganjuk
) Tingg tanaman (cm) Tinggi Tmggi tanaman Tmggi
letak (cm) etax
60 HST " Saat | tomgkol | 57 Saat | tomgkol
panen (cm) HST"” | pamen {cm)
1. | Tanopa pupuk N®(+ PK) 111,66 d 1867c | 74234 | 143b | 152b | 66b
2. | 300 Urea 11283 d 18886c | 7893cd | 1562 | 1642 | 79a
3. | 300 Urea +PK 119,56 od 201,00bc | 8040bc | 157a | 1652 | Ma
4. | 2500 k Amina + 150 Urea + PK 137,32 212232 | 8856a | 155s | 1642 | 78sb
S. | 2500k Orgami + 150Urea+PK | 12313bcd | 205262 | 8570abc | 1S1ab | 159ab | 74ab
6. | 2500k Bagitani + 150 Urea+ PK | 12826abc | 20526a | 8633sb [ 157a | 1642 | 77ad
7. | 2500 k Saritana + 150 Urea + PK | 135962 205,162 | 8503abc | 153ab | 161sb | 7Sab
& | 5000k Amina + PK 131,72abc | 206362 | 8473sbc | 154ab | 161ab | 74md
9. | 5000 k Orgami + PK 12836abc | 2038a | 8733ab | 1552 | 1632 | 7T7ad
10. | 5000 k Bagitani + PK 13347abc | 207002 | 8498abc | 157a | 166a 80a
11. | 5000 k Saritana + PK 139,062 207902 | 8583abc | 153ab | 161ab | 76 ad
Keterangan: mmﬁnymgdﬁkujolchhmufmmdlhmﬂnkdmﬁ&bch&.mm
uji BNT 5%
1.  HST: Hari Setelsh Tanam
2. NUme

3.  PK: Dosis 100 kg SP-36 + 100 kg KClha

Previdoy Sewinar 1 omlP ootz e wygwsaon Puped (ob S, Bak 07 Jinigesri {759,
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Gambar | Keragaan hasil tongkol basah dan pipilan kering serta persen
peningkatan pipilan kering jagung akibat penggunaan Sipramin dan
pupuk anorganik. Lumajang (atas), Nganjuk (bawah), MK: 1998.
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Tabel 2 Hasil tongkol basah dan pipilan kering di Lumajang dan Nganjuk MK 1998

| No Pemupukan Lumajang Nganjuk
E (kg/ha) Hasil (Vha) Hasil (Vha)
Tongkol " | Pipilan | Tongkol” | Pipilan ©

1. | Tanpa pupuk N’ (+ PK") 3,77d [ 225¢ [391d 226¢

{ 2 | 300 Urea 83lc |466b |697¢c 3.91d

| 3 | 300Urea+PK 862bc |507b |80lbc |4.53abed

| 4 | 2500 It Amina+ 150 Urea+PK | 987ab |597ab |882ab |[4.83ab
5. | 2500 It Orgami + 150 Urea+PK | 10,03ab | 6,06a |7.20bc |4.05cd
6. | 2500 It Bagitani + 150 Urea+PK | 1034a | 6,03a |74lc¢c 4,15 bed

' 7. | 2500 It Saritana + 150 Urea+ PK | 10,00ab | 590ab |880ab |4.89a

l 8 5000 It Amina + PK 990ab | 597ab | 8.66ab 4,68 abc

| 9 | 5000 It Orgami + PK 10,132 [587ab [873ab | 5.05a

| 10. | 5000 It Bagitani + PK 10732 [633a |867ab |4.74ab

_ 11| 5000 It Sanitana + PK 11,132 16542 | 928a 5.19a

Aeeangan. Angha-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata menurut uy BNT 5%
Tongkol kupasan saat panen

Pipilan kering (kadar air 14% )

N Urea

PK : Dosis 100 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha

b=

Di Lumajang pemberian pupuk 2500 | Sipramin + 150 kg Urea/ha
mampu meningkatkan produksi pipilan sebesar 18,15% atau 920 kg/ha,
sedangkan di Nganjuk pemberian pupuk 2500 | Sipramin + 150 kg Urea/ha
tdak meningkatkan hasil dibanding pemupukan 300 kg urea + 100 kg SP-
36 + 100 kgKCl/ha. Dengan demikian pemberian 2500 | Sipramin/ha dapat
mensubstitusi penggunaan urea sejumlah 150 kg/ha. Hal ini berarti bahwa
jika petani hanya memiliki 50% persediaan pupuk urea untuk pemupukan
tanaman jagung, kekurangan 50%nya (150 kg urea) dapat diganti atau
disubstitusi oleh 2500 | Sipramin (Amina, atau Orgami, atau Bagitani, atau
Saritana).

Pemberian 5000 Vha Sipramin rata-rata diperoleh hasil jagung paling
unggi. tetapi tidak berbeda nyata dibanding pemupukan 2500 | Sipramin+150
kg Urea/ha, maupun dengan 300 kg Urea+100 kg SP-36+100 kg KClV/ha. Di
Lumajang pemberian 5000 V/ha Sipramin dapat meningkatkan hasil sebesar
1120 kg/ha (32,61%) dibandingkan dengan pemupukan 300 kg urea + 100 kg
SP-36 + 100 kgKClha, sedang di Nganjuk perlakuan yang sama dapat
meningkatkan hasil sebesar 385 kg/ha jagung pipilan kering.

Penggunaan pupuk cair Sipramin dengan takaran 5000 V/ha hasilnya
lebih meningkat daripada pemberian 2500 | Sipramin + 150 kg urea per ha,
baik di Lumajang maupun di Nganjuk. Dengan demikian dari penampilan hasil
yang tampak maka untuk tanaman jagung takaran pupuk Sipramin sebanyak
5000 Vha masih dapat meningkatkan hasil dibanding takaran 2500 Vha.

Providing Semner HexilPanelitian/Penghajian Penggunasn Pupuk Cair Sipramin, Batu 6-7 Januari 1993.
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KESIMPULAN

Dari hasil pengkajian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Pemberian pupuk Sipramin kombinasi dengan pupuk Urea berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi.

2. Pemupukan 2500 | Sipramin+150 kg Urea/ha memberikan hasil jagung
pxpilan kering yang setara dengan pemupukan 300 kg Urea/ha

3. Hasil jagung pipilan kering dengan pemupukan Sipramin 5000 Vha tidak
berbeda nyata dibandingkan pemupukan 2500 | Sipramin+150 kg Urea ha

4 Pemberian 2500 | Sipramin dapat mensubstitusi 150 kg Urea'’ha untuk

pemupukan tanaman jagung
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Lampiran Tabel | Nilavharkat N P K di tanah percobaan penggunaan Sipramin
Pada jagung di Nganjuk dan Lumajang Malang. 199%

i No Kntena ; Nilai (harkat) ]
| f— 1
} | 5 Nganjuk Lumajang N
| 1 |pHH.O I 6 %0 662

| | KCI | 6.0 5.22

b 3 N-total (%) i 0.12 (R) 409 (R)

| 3. | P Olsen (ppm) | 22(8) | 16 (S)

i 4 K (me/100 g) | .35 () U.60(T) B

Neterangan R = Rendah. S - Sedwng. T- T

Tabel Lampuran 2 Hasil amalisa Sipramun vang digunokan untuk penghyan dalam

kisaran terkecil dan terbesar
; Keterangan ' Sipramin
| Amina | Origami | Bagitani = Saritanah
I |
PH | 4.90-510 | 4.90-530 435495 | 510-5.70
Bahan organik (%) | 10,00-11.60 lx 10.20-12.40 | 7.50-11.70 | 8.75-11.28
g N (%) | 4.5-5.10 | 4.20-505 390500 | 4.25-5.40
! P-Ox (%) 0.80-165 | 020042 | 015030 | 0.17-0.42
K0 (%) 1.85-225 | 1.80-281 | 125-165 | 136-2.52
Na;0 (%) 0.90-140 | 045130 015022 | 095220
| Ca0 (%) 010027 | 0.15:040 | 010:020 | 008013
. MgO (%) 014022 | 018026 | 010026 | 017023
j ‘ {
L S0.(%) 11.10-11.50 | 3.40-850 | 970-13.50 | 5.65.7.95
| Fe ppm 192-230 210-299 ! 130-260 ‘ 135-194
- Mn ppm 11-16 1622|118 | 157
V- 5.7 3-12 0 | 10975
| ! | 10-18 | 9-16.50
.| Zoppm 8-13 §-20 | 1 | o165
L a® 20335 | 640780 | 195290 | 56795 |
§ L
i
’
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